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This study aims to find out about creative thinking skills and mathematical problem solving and the confidence 
of junior high school students using a contextual approach. This research is descriptive study qualitative 
questions research. This research was held in one of the junior high schools in the west Bandung regency, the 
subject of this study was the  class VIII B students of the Satap Lembang junior high school in Cililin. Data 
analysis is done by data reduction techniques, data presentation and conclusion drawing mathematical creative 
thinking ability is an ability in wich student are able to provide various answers to the given, they are able to see 
a problem not only based on one point of view but more than that, they are able to record a problem in detail so 
that is more interesting to study, able to express answers in different ways than they have ever been, and be able 
to explore them into various answers. Mathematical problem solving is the ability of students to find solutions 
or ideas regarding the goals to be achieved, througha activities to understand problems, plan activities, or design 
problem solving strategies, carry out calculations, and examine the result or solutions. While self-confidence is a 
belief of someone who is able and able to deal with situations that exist and are being faced, both the 
circumstances in themselves and their environment. People who have their self-confidence will be able to judge 
themselves whether it is positive or negative, can position themselves properly, not depend on others to make a 
decision. He is able to face all the risks that exist and can recognize himself well. By using a contextual 
approach which ai an approach that connects exisiting learning with real life or maybe experienced by students, 
it is expected that students will easily apply it in learning activities.  
Keywords: Mathematical creative thinking, problem solving, self confidence, contextual approach 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis tentang kemampuan berpikir kretaif dan pemecahan 
masalah matematik serta kepercayaan diri siswa SMP dengan menggunakan pendekatan kontekstual. Penelitian 
ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini diadakan di salah satu SMPN yang ada di kabupaten 
Bandung Barat, subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII B SMPN Satap Lembang Cililin. Analisis data 
dilakukan dengan teknik reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Kemampuan berpikir kreatif 
matematik merupakan suatu kemampuan yang dimana siswa mampu memberikan berbagai macam jawaban dari 
pertanyaan yang diberikan, mereka mampu melihat suatu masalah tidak hanya berdasarkan dari satu sudut 
pandang saja tetapi lebih dari itu, mereka mampu mendata suatu masalah secara mendetail sehingga semakin 
menarik untuk ditelaah, mampu mengungkapkan jawaban dengan cara yang berbeda dari yang pernah ada, dan 
mampu mengeksplorasinya menjadi berbagai macam jawaban. Pemecahan masalah matematik adalah 
kemampuan siswa untuk mencari jalan keluar atau ide berkenaan dengan tujuan yang ingin dicapai, melalui 
kegiatan memahami masalah, kegiatan merencanakan, atau merancang strategi pemecahan masalah, kegiatan 
melaksanakan perhitungan, dan kegiatan memeriksa kembali kebenaran hasil atau solusi. Sedangkan 
kepercayaan diri merupakan suatu keyakinan seseorang yang mampu dan bisa menghadapi keadaan yang ada 
dan sedang dihadapinya, baik keadaan pada dirinya maupun lingkungannya. Orang yang mempunyai 
kepercayaan diri mereka akan mampu untuk menilai diri sendiri baik itu tentang hal yang bersifat positif 
maupun negatif, bisa memposisikan dirinya sebagaimana mestinya, tidak bergantung kepada orang lain untuk 
mengambil sebuah keputusan. Dia mampu menghadapi segala resiko yang ada dan bisa mengenali dirinya 
dengan baik.  Dengan menggunakan pendekatan konstekstual yang  merupakan suatu pendekatan yang 
menghubungkan antara pembelajaran yang ada dengan kehidupan yang nyata atau mungkin dialami oleh siswa  
maka diharapkan siswa akan mudah mengaplikasikannya dalam kegiatan pembelajaran. 
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Pendidikan matematika di sekolah-sekolah adalah untuk mempersiapkan para ahli, 
pemikir, penemu. Dalam bukunya Rusman (2011:6) menegaskan untuk menjadi ahli 
setidaknya para siswa memahami benar konsep – konsep  yang ada. Sehingga tentu saja 
sistem pendidikan, dalam hal ini pembelajaran matematika di lapangan harus digarap secara 
serius dan tepat. 
Di sisi lain perubahan di dalam kurikulum pembelajaran, terutama matematika 
menyentuh beberapa aspek mendasar yang tidak mudah dipahami serta diimplementasikan di 
lapangan, sehinggga menuntut upaya antisipasi dari berbagai pihak ( Tim UPI,2008:8). Hal 
tersebut tidak jarang membuat pihak terkait, terutama guru sebagai pihak yang langsung 
bersentuhan dengan pembelajaran dan siswa di lapangan tidak mudah untuk melakukan 
pengembangan pembelajaran secara konsisten dari yang telah biasa dilakukan. Sehingga 
dominasi guru masih terjadi dalam proses aktivitas kelas, latihan-latihan yang diberikan lebih 
banyak bersifat rutin, situasi pasifnya siswa masih dominan daripada situasi aktif. 
Pentingnya kemampuan berpikir kreatif di jaman yang sudah serba canggih dan maju 
ini yaitu untuk menciptakan dan membentuk karakter dan pemikiran manusia yang lebih 
maju dari sebelumnya, sehingga kita tidak akan teringgal dari negara-negara yang maju dan 
berkembang. Apalagi di jaman milenial seperti sekarang ini, pendidikan tidak hanya terputus 
dan terbatas di sekolah saja ataupun lembaga pendidikan formal tetapi pendidkan juga sangat 
diperlukan di bidang non formal seperti dalam pendidikan karakter yang sangat erat 
hubungannya dengan lembaga non formal seperti dalam keluarga dan masyarakat lainnya. 
Namun kemampuan dan kesadaran siswa untuk lebih mengembangkan cara berpikir mereka 
ataupun memecahkan suatu permasalahan yang ada dengan cara yang berbeda tergolong 
masih jauh dari yang diharapakan. Dan ini membuat   peneliti  ingin menganalisis dan 
melihat apakah terdapat perbedaan tentang pembelajaran yang sudah diterapkan di sekolah 
dengan pembelajaran yang diterapkan oleh peneliti berdasarkan fakta dan realita yang ada. 
Dengan menggunakan pendekatan kontekstual dan kepercayaan diri pada materi “Sistem 
Persamaan Linear Dua Variabel”, maka diharapakan para siswa mampu dan bisa mengaitkan 
antara materi tersebut dengan dunia yang nyata bahkan yang sedang dialami oleh siswa 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Fakta dilapangan menunjukan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematik 
siswa masih rendah, salah satunya berdasarkan hasil test Programme For International 
Student Assesment (PISA), Indonesia adalah salah satu negara peserta PISA. Distribusi 
kemampuan matematika siswa dalam PISA adalah level 1 (sebanyak 49,7% siswa), level 2 
(25,9%), level 3 (15,5%), level 4 (6,6%), level 5-6 (2,3%). Pada level 1 ini siswa hanya 
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mampu menyelesaikan persoalan matematika yang memerlukan satu langkah. Secara 
proporsional, dari setiap 11 siswa SMP di Indonesia hanya sekitar 3 siswa yang mencapai 5-
6. Selain kemampuann pemecahan masalah, kemampuan komunikasi matematik juga perlu 
dikuasai siswa karena dalam dunia  pendidikan tidak terlepas dari peran komunikasi (Husna 
dalam Nasution, Surya & Manullang 2017:69)  
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis dan mengetahui apa yang menjadi 
kesulitan dari siswa yang menyebabkan rendahnya tingkat kemampuan berpikir kreatif yang 
berdampak pada kurangnya kepercayaan diri siswa di dalam memecahakan suatu 
permasalahan yang ada. Kurang optimalnya pengembangan kemampuan berpikir kreatif 
matematik juga dapat dilihat dari penelitian Huda (2014) di kelas VIII salah satu SMP di kota 
Bandung, yang menunjukkan bahwa berdasarkan hasil uji perbedaan rata-rata dan skor 
posttest, kemampuan berpikir kreatif matematik siswa yang memperoleh pembelajaran open-
ended dengan setting kooperatif lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran 
konvensional. Artinnya, perlakuan yang diberikan terhadap kedua kelas memberikan 
kontribusi terhadap kemampuan berpikir kreatif matematiknya. Akan tetapi hasil yang 
dicapai siswa belum maksimal sehingga masih perlu ditingkatkan. Hal tersebut dikarenakan 
siswa belum terbiasa mengembangkan kemampuan berpikir kreatif matematiknya yang 
diperkuat dengan adanya keluhan siswa pada saat diminta memunculkan berbagai alternatif 
jawaban. Huda (2014) menjelaskan lebih lanjut bahwa hasil tes kemampuan berpikir kreatif 
matematik yang diperoleh siswa belum maksimal sebab tidak semua siswa di kelas membuka 
diri dengan pendekatan yang dilakukan. Terkadang siswa malas untuk berpikir, mencari ide 
lain atau solusi alternatif dari masalah yang diberikan. Penyebab lainnya yaitu siswa terbiasa 
dengan soal rutin dan tidak dibiasakan untuk mencari sendiri penyelesaian masalah dengan 
cara yang berbeda dengan temannya. 
Kemampuan berpikir kreatif matematik merupakan suatu kemampuan yang dimana 
siswa mampu memberikan berbagai macam jawaban dari pertanyaan yang diberikan, mereka 
mampu melihat suatu masalah tidak hanya berdasarkan dari satu sudut pandang saja tetapi 
lebih dari itu, mereka mampu mendata suatu masalah secara mendetail sehingga semakin 
menarik untuk ditelaah, mampu mengungkapkan jawaban dengan cara yang berbeda dari 
yang pernah ada, dan mampu mengeksplorasinya menjadi berbagai macam jawaban. 
Munandar (1987,1992), merinci ciri-ciri keempat komponen berpikir kreatif sebagai 
proses sebagai berikut: Ciri-ciri fluency meliputi: 1) Mencetuskan banyak ide,banyak 
jawaban,banyak penyelesaian masalah,banyak pertanyaan dengan lancar; 2) Memberikan 
banyak cara atau saran untuk melakukan berbagai hal; 3) Selalu memikirkan lebih dari satu 
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jawaban. Ciri-ciri flexibility di antaranya adalah: 1) Menghasilkan gagasan, jawaban, atau 
pertanyaan yang bervariasi, dapat melihat suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda-
beda . 2) Mencari banyak alternatif atau arah yang berbeda-beda 3) Mampu mengubah cara 
pendekatan atau cara pemikiran. Ciri-ciri origanality di antaranya adalah: 1) Mampu 
melahirkan ungkapan yang baru dan unik, 2) Memikirkan cara yang tidak lazim untuk 
mengungkapkan diri, 3) Mampu membuat kombinasi-kombinasi yang tidak lazim dari 
bagian-bagian atau unsur-unsur. Ciri-ciri elaboration di antaranya adalah: 1) Mampu 
memperkaya dan mengembangkan suatu gagasan atau produk; 2) Menambah atau memerinci 
detail-detail dari suatu objek,gagasan,atau situasi sehingga menjadi lebih menarik. 
Pemecahan masalah matematik adalah kemampuan siswa untuk mencari jalan keluar 
atau ide berkenaan dengan tujuan yang ingin dicapai, melalui kegiatan memahami masalah, 
kegiatan merencanakan, atau merancang strategi pemecahan masalah, kegiatan melaksanakan 
perhitungan, dan kegiatan memeriksa kembali kebenaran hasil atau solusi. 
Pentingnya kemampuan pemecahan masalah matematik merupakan hal yang penting 
dalam menentukan keberhasil belajar siswa maupun keberhasilan bangsa di masa yang akan 
datang. Cooney (Sumarmo, 2005) mengemukakan bahwa pemilikan kemampuan pemecahan 
masalah membantu siswa berpikir analitik dalam mengambil keputusan dalam kehidupan 
sehari-hari dan membantu meningkatkan kemampuan berpikir krtitis dalam menghadapi 
situasi baru. Branca (Sumarmo, 2005) mengemukakan bahwa pemecahan masalah matematik 
mempunyai dua makna yaitu sebagai suatu pendekatan pembelajaran dan sebagai kegiatan 
atau proses dalam melakukan doing math. 
Sedangkan kepercayaan diri merupakan suatu keyakinan seseorang yang mampu dan 
bisa menghadapi keadaan yang ada dan sedang dihadapinya, baik keadaan ada pada dirinya 
maupun lingkungannya. Orang yang mempunyai kepercayaan diri mereka akan mampu untuk 
menilai diri sendiri baik itu tentang hal yang bersifat positif maupun negatif, bisa 
memposisikan dirinya sebagaimana mestinya, tidak bergantung kepada orang lain untuk 
mengambil sebuah keputusan. Dia mampu menghadapi segala resiko yang ada dan bisa 
mengenali dirinya dengan baik. 
Pendekatan kontekstual merupakan suatu pendekatan yang dimana kita bisa 
mengaitkan materi pembelajaran yang ada dengan kehidupan yang nyata dan secara langsung 
dialami para siswa(peserta didik) pada kehidupan sehari-hari baik secara individu maupun 
sosial. Dalam pendekatan kontekstual kita akan senantiasa melakukan pemodelan untuk 
memotivasi siswa, melakukan pengarahan atau membimbing siswa, mengerjakan dari soal 
yang diberikan sehingga siswa menemukan lalu mengkontruksinya dan melakukan refleksi 
186    Journal On Education, Volume 01, No. 03, April 2019, hal. 182-190 
sebagai tindak lanjut dari pembelajaran sehingga akan mempermudah guru dalam melakukan 
penilaian. Dengan pendekatan kontekstual diharapkan siswa lebih bisa aktif sehingga 
kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan lancar dan semua siswa bisa mengikuti 
kegiatan pembelajaran dan bebas mengungkapkan apa yang menjadi ide atau gagasan yang 
ada dalam pokok pikiran mereka. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yanag dipakai di dalam penelitian ini adalah metode deskriptif  kualitatif  dan 
didukung dengan adanya tes uraian yang diberikan kepada siswa. Dari hasil tes tersebut kita 
bisa melihat adanya perbedaan antara siswa yang berkognitif tinggi,rendah, dan sedang. 
Tempat penelitian ini berada di salah satu sekolah yang berada di kawasan Bandung Barat 
yaitu tepatnya di sekolah SMPN Satap Lembang Cililin dengan subjek penelitian yaitu kelas 
VIII B dan di sini penulis mengambil 30 subjek dari 36 siswa yang ada, karena ada 6 orang 
siswa yang pada waktu itu tidak masuk dan ada juga siswa yang memang tidak percaya diri 
untuk mengisi soal yang diberikan. Penelitian dilaksanakan pada hari senin tanggal  19 
November 2018.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan penelitian 
yaitu pendekatan kontekstual dan menganalisis kognitif siswa terhadap kemampuan berpikir 
kreatif dan pemecahan masalah matematik serta kepercayaan diri siswa pada materi 
“Persamaan Linear Dua Variabel”. Penelitian ini di laksanakan di kelas VIII B SMPN Satap 
Lembang Cililin tahun ajaran 2018 / 2019. 
Data dalam penelitian ini merupakan data kemampuan berpikir kreatif siswa dan 
pemecahan masalah serta kepercayaan diri siswa di dalam memecahkan masalah matematik  
dengan menggunakan pendekatan kontekstual pada materi persamaan linear dua variabel. 
Dengan  menggunakan pendekatan kontekstual yang dimana siswa bisa menghubungkan 
pembelajaran yang ada yaitu materi “SPLDV” dengan kehidupan sehari-hari bahkan yang 
sedang mereka alami saat ini, sehingga diharapkan para murid tidak akan merasa kesulitan 
didalam memecahkan dan menghubungkan materi “SPLDV” serta dalam mengisi soal-soal 
yang diberikan oleh peneliti.  
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Berdasarkan hasil pengelompokan yang berdasarkan pada  kemampuan kognitif yaitu 
kemampuan awal dari siswa  yang setara dengan pembelajaran yang ada, serta didukung 
dengan hasil wawancara dengan guru Matematika yang mengajar di kelas VIII B maka 
penulis bisa menetukan subjek untuk proses penelitian. Lalu untuk selanjutnya di ambillah 30 
siswa yang 2 diantaranya di golongkan kepada aspek kognitif yang lebih(tinggi), rendah dan 
aspek kognitif biasa saja (sedang). Data yang didapatkan untuk selanjutnya dianalisis 
berdasarkan indikator berpikir kreatif dan pemecahan masalah matematik. Soal berpikir 
kreatif yaitu dari soal no 1 sampai dengan  soal no 6 dan soal kemampuan pemecahan 
masalah matematik yaitu dari soal  no 7 sampai dengan 12. 
Melalui pemaparan tersebut dan berdasarkan fakta yang ada di lapangan, untuk 
selanjutnya penulis berkesimpulan bahwa dari 30 subjek tersebut yang memiliki aspek 
kognitif  tinggi sebanyak  4 siswa, aspek kognitif rendah sebanyak  8 siswa dan aspek 
kognitif sedang sebanyak 18 siswa. Dari data tiga puluh subjek tersebut maka bisa kita 
analisis jawaban sehingga didapatlah persamaan karakteristik antara yang mempunyai 
kemampuan tinggi,sedang, dan rendah, walaupun  ada 1 subjek  yang lebih tinggi nilainya 
dari pada ke 29 subjek yang lainnya. Berikut disajikan cuplikan jawaban siswa yang ada 
persamaan karakteristik ataupun perbedaan dari 30 jawaban. 
Mampu menetapakan cara  menyelesaikan masalah yang dipilih disertai alasan 
 
Gambar 1. Pada soal no 1 dan 2 pada kemampuan berpikir kreatif 
Tidak bisa menyelesaikan masalah dengan cara yang telah ditetapkan 
 
Gambar 2. Pada Soal No 3 Pada Kemampuan Berpikir Kreatif 
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Mampu menetapkan/memilih strategi yang paling relevan dan menyelesaikan model 
matematika berdasarkan gambar dan ekspresi matematik yang telah disusun. 
 
Gambar 3. Pada Soal No 9 Pada Kemampuan Pemecahan Masalah 
 
Tidak mampu mengaitkan data/informasi yang diberikan dan yang ditanyakan dan menyusun 
model matematika masalah 
 
Gambar 4. Ini pada soal no 3 pada kemampuan berpikir kreatif 
 
Tidak mampu mengidentifikasi beberapa strategi yang dapat digunakan untuk menyelesaikan 
model matematika yang bersangkutan. 
 
Gambar 5. Soal no 11 dan 12 Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik 
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Kurangnya rasa kepercayaan diri yang ada pada siswa  menyebakan susahnya untuk 
mencoba lebih lanjut dalam mengembangkan pemikiran mereka  dan mencoba inovasi yang 
baru  untuk lebih jauh lagi didalam memecahkan permasalahan yang ada dan muncul di 
dalam pembelajaran. Mereka hanya berputar-putar saja di pembelajaran mereka yang 
monoton sehingga ketika diberikan hal yang baru mereka kaget dan tidak ada keinginan 
untuk mempelajari lebih lanjut lagi. Karena kepercayaan dalam diri mereka pun kurang 
sehingga keberanian untuk mereka mengajukan pertanyaan ataupun mempresentasikannya 
pun rendah dan hampir mereka pasif, hanya menuruti dan mengikuti dengan apa yang 
diperintahkan oleh Guru. Sedangkan dilain pihak faktor dari ketenagaan pendidikan pun 
masih sangat minim karena mereka belum terbiasa dengan adanya pemodelan ataupun 
pembelajaran yang sifatnya tidak konvensional saja, namun lebih kepada menciptakan 
berbagai macam  inovasi yang sesuai dengan kaidah ilmu pengetahuan yang ada. Yang 
nantinya akan melahirkan generasi-generasi yang lain yang lebih berpotensi dari  generasi 
sebelumnya dan mampu bersaing di dalam Era Globalisasi ini. 
Hasil penelitian yang telah dilaksanakan sesuai dengan teori Witkin yang menyatakan 
bahwa  kemampuan kognitif dengan gaya kognitif yang tinggi  memiliki karakteristik sebagai 
berikut: berpikir secara analitis dan mampu memproses informasi, mampu mengorganisasi 
objek yang belum terorganisir dan mereorganisasi objek yang sudah terorganisir, serta dapat 
menganalisis untuk memisahkan objek dari lingkungan sekitar sehingga persepsi tidak 
terpengaruh jika terjadi perubahan konteks dan menunjukan bagian-bagian terpisah dari pola 
keseluruhan dan mampu menganalisis pola ke dalam komponen-komponennya. Selain itu, 
siswa dengan gaya kognitif yang tinggi berorientasi impersonal, mengutamakan motivasi 
internal, lebih terpengaruh oleh penguatan internal, memandang objek terdiri dari bagian-
bagian diskrit dan terpisah dari lingkungan. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis dan penelitian yang penulis lakukan, maka sampailah penulis 
kepada sebuah kesimpulan yang menyatakan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa yang 
ada di kelas VIII B, masih  rendah dan kepercayaan diri mereka dalam memecahkan masalah 
belum bisa dikatakan mampu. Walaupun materi yang di uji cobakan sudah dipersiapkan 
terlebih dahulu dan memberikan penjelasan yang cukup kepada para siswa. Sehingga penulis 
bisa menyimpulkan bahwa  kemampuan kognitif mereka pun masih rendah.  
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